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Abstract 

The purpose of this study was to examine the effect of effort expectancy, behaviour, price value, and 

trust towards e-wallet’s usage continuance intention. The data used in this research was primary data 

collected by distributing questionnaires to students at Vocational Colleges in Special Region of 

Yogyakarta (DIY). The samples consisted of 92 samples. To test the hypotheses, this study used multiple 

regression analysis through the SPSS version 26 program. The results of this study indicated that 

performance expectancy, behaviour, and trust had a positive and significant effects on e-wallet’s usage 

continuance intention. Meanwhile, price value had no effect on e-wallet’s usage continuance intention. 
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1. PENDAHULUAN  

Pemanfaatan teknologi di era saat ini 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. 

Dengan menggunakan teknologi, dapat 

mempermudah berbagai pekerjaan manusia, salah 

satunya yaitu teknologi digital di bidang 

keuangan. Teknologi ini membantu manusia 

untuk mengefisienkan waktu yang diperlukan 

dalam aktivitas ekonomi, perdagangan, jual beli, 

konsumsi dan lain sebagainya. Salah satu 

teknologi keuangan digital yang saat ini sedang 

marak di masyarakat adalah e-wallet (dompet 

digital). E-wallet adalah salah satu tipe dari 

pembayaran elektronik yang dapat digunakan 

untuk transaksi secara online melalui komputer 

atau smartphone dan mampu menyediakan solusi 

yang sangat nyaman untuk bisnis apa pun, dan 

memungkinkan pelanggannya untuk membeli 

produk mereka secara online (Himawati & 

Firdaus, 2021). Contoh e-wallet dengan sistem 

pembayaran non tunai yang ada di Indonesia 

diantaranya yaitu GoPay, OVO, DANA, Sakuku, 

LinkAja, Shopee Pay, dan lain sebagainya. 

Sistem pembayaran ini banyak diminati oleh 

kalangan masyarakat umum, karena faktor 

manfaat yang diperoleh seperti proses 

pembayaran yang lebih cepat, efisien dan 

keuntungan berupa diskon yang didapat saat 

digunakan, namun secara psikologi berbelanja 

secara e-wallet dapat menyebabkan kecanduan 

dan ketergantungan (Lestari et al., 2023).  

Niat penggunaan e-wallet secara 

berkelanjutan didefinisikan sebagai tujuan untuk 

terus memanfaatkan e-wallet setelah tahap adopsi 

awal (Bhattacherjee, 2001). Niat penggunaan e-

wallet secara berkelanjutan diduga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor diantaranya yaitu ekspektasi 

usaha, kebiasaan, nilai harga, dan kepercayaan. 

Ekspektasi usaha dapat diartikan pengguna 

percaya kemudahan pada saat menggunakan 

sistem teknologi bisa menekan upaya seperti 

biaya dan waktu individu saat mengerjakan suatu 

pekerjaan (Wardani & Masdiantini, 2022). 

Penelitian Kilani’ et al. (2023) dan Rafsanjani & 

Nustini (2022) memberikan bukti empiris 

ekspektasi usaha mempengaruhi niat penggunaan 

e-wallet. Namun, hasil penelitian lain yang 

berbeda ditunjukkan oleh Arianita et al. (2023) 

dan Putra & Roekhudin (2022), ekspektasi usaha 

tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 
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minat penggunaan e-wallet dalam melakukan 

transaksi pembayaran. 

Kebiasaan adalah salah satu faktor yang 

diduga dapat mempengaruhi niat individu untuk 

menggunakan e-wallet secara berkelanjutan. 

Kebiasaan adalah proses kognitif dimana secara 

otomatis mendorong seseorang untuk bertindak 

yang dipelajari melalui kinerja berulang (Gardner 

et al., 2020). Hasil penelitian Arifin & 

Wahyuhastuti (2022), Kilani’ et al. (2023), Wian 

& Marizsa (2023) memberikan bukti empiris 

bahwa faktor kebiasaan berpengaruh terhadap 

niat penggunaan dompet digital. Namun, hasil 

penelitian Wardana (2023) menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan signifikan antara 

kebiasaan dengan niat berperilaku maupun 

perilaku pengguna. 

Nilai harga merupakan faktor selanjutnya 

yang diduga mempengaruhi niat individu dalam 

menggunakan e-wallet secara berkelanjutan. 

Apabila manfaat yang diperoleh dari penggunaan 

e-wallet melebihi biayanya, maka konsumen akan 

dengan senang hati menggunakan teknologi 

tersebut Mater et al. (2021). Penelitian yang 

dilakukan oleh Raihan & Rachmawati (2018) 

menunjukkan bahwa nilai harga merupakan 

faktor yang signifikan karena e-wallet dapat 

meningkatkan fitur-fitur dan nilai yang dimiliki 

sehingga membuatnya menjadi lebih menarik 

untuk digunakan. Di sisi lain, Putra & Roekhudin 

(2022) melakukan penelitian tentang determinan 

penggunaan e-wallet kepada warga kota Malang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai harga 

tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan e-

wallet. 

Kepercayaan juga merupakan faktor yang 

penting dalam penggunaan e-wallet. Sebuah 

bisnis tidak dapat berjalan dengan baik jika tidak 

ada kepercayaan. Dalam penggunaan e-wallet 

secara berkelanjutan, perusahaan perlu untuk 

mempromosikan produknya terus menerus 

sehingga konsumen menjadi percaya untuk 

menggunakan produk e-wallet tersebut (Rantung 

et al., 2020). Kepercayaan disini juga terkait 

dengan keamanan dari e-wallet yang digunakan. 

Hasil penelitian Damanik et al. (2022) 

menyatakan bahwa apabila e-wallet tersebut 

mudah digunakan dan tidak mudah dibobol, 

maka konsumen akan mempercayai dan akan 

menggunakan e-wallet tersebut secara 

berkelanjutan.  

Dari berbagai penelitian yang menguji 

determinan niat penggunaan e-wallet secara 

berkelanjutan, menunjukkan inkonsistensi hasil 

penelitian-penelitian terdahulu. Dengan 

demikian, peneliti tertarik untuk melakukan 

pengujian kembali. Tujuan dari penelitian ini 

meliputi (1) Untuk menguji pengaruh ekspektasi 

kinerja terhadap niat penggunaan e-wallet secara 

berkelanjutan, (2) Untuk menguji pengaruh 

kebiasaan terhadap niat penggunaan e-wallet 

secara berkelanjutan, (3) Untuk menguji 

pengaruh nilai harga terhadap niat penggunaan e-

wallet secara berkelanjutan, (4) Untuk menguji 

pengaruh kepercayaan terhadap niat penggunaan 

e-wallet secara berkelanjutan. 

Artikel penelitian ini terdiri dari beberapa 

bagian. Bagian berikutnya menjelaskan mengenai 

kajian pustaka dan pengembangan hipotesis. 

Bagian ketiga adalah metode penelitian yang 

terdiri dari subjek penelitian, definisi operasional 

dan pengukuran variabel, serta teknik analisis 

data. Bagian keempat yaitu hasil penelitian dan 

pembahasan, serta bagian terakhir terdiri dari 

kesimpulan, keterbatasan, dan saran untuk 

penelitian berikutnya. 

 

Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Niat Penggunaan E-wallet secara 

Berkelanjutan 

Niat merupakan faktor yang menentukan 

keberhasilan suatu sistem yang diterapkan, yang 

dilihat dari apakah pengguna menerima atau 

menolak untuk menggunakan sistem baru 

(Audina et al., 2021). Dalam konteks 

pemanfaatan e-wallet, Bhattacherjee (2001) 

mendefinisikan niat penggunaan e-wallet secara 

berkelanjutan sebagai niat individu untuk terus 

menggunakan e-wallet (berbeda dengan 

penggunaan atau penerimaan awal). Niat 

penggunaan e-wallet secara berkelanjutan 

merupakan salah satu penentu keberhasilan 

individu untuk mengadopsi teknologi keuangan 

digital. E-wallet memiliki menyediakan berbagai 

manfaat kemudahan bagi penggunanya. Proses 

pengisian saldo dan penggunaannya yang mudah, 

menarik banyak minat konsumen untuk beralih 

menggunakan dompet digital ketimbang uang 

fisik, jaminan keamanan yang diberikan oleh e-
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wallet ini juga memberikan pengaruh yang cukup 

kuat kepada konsumen untuk mengubah sistem 

transaksinya (Samara & Susanti, 2023). 

 

Ekspektasi Usaha dan Niat Penggunaan E-

wallet secara Berkelanjutan 

Ekspektasi usaha didefinisikan sebagai 

tingkat kemudahan yang terkait dengan 

penggunaan suatu sistem (Putri & Mahadian, 

2021). Penggunaan teknologi informasi yang 

mudah dapat menimbulkan persepsi bahwa 

sistem itu berguna baginya dan menimbulkan 

kenyamanan bila menggunakannya sehingga 

timbul niat untuk menggunakan sistem (Audina 

et al., 2021). Apabila individu telah memiliki rasa 

nyaman untuk menggunakan e-wallet dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya untuk transaksi 

pembayaran, maka diharapkan dapat 

meningkatkan ekspektasi usaha untuk terus 

menggunakan e-wallet secara berkelanjutan. 

Beberapa penelitian sebelumnya melakukan 

pengujian pengaruh ekspektasi usaha terhadap 

niat penggunaan e-wallet secara berkelanjutan, 

seperti penelitian Kilani’ et al., (2023) Rafsanjani 

& Nustini (2022). Hasil penelitian Kilani’ et al. 

(2023) menunjukkan temuan ekpektasi usaha 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap niat 

penggunaan e-wallet secara berkelanjutan di 

negara Yordania. Hasil penelitian serupa yaitu 

penelitian Rafsanjani & Nustini (2022) 

memberikan bukti empiris bahwa ekpektasi usaha 

mempengaruhi minat Masyarakat untuk 

mengaplikasikan e-wallet pada UMKM di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh karena itu, 

hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap niat 

mahasiswa untuk menggunakan e-wallet secara 

berkelanjutan. 

 

Kebiasaan dan Niat Penggunaan E-wallet 

secara Berkelanjutan 

Gardner et al. (2020) mendefinisikan 

kebiasaan sebagai proses kognitif dimana secara 

otomatis mendorong seseorang untuk bertindak 

yang dipelajari melalui kinerja berulang 

Kebiasaan individu dalam penggunaan teknologi 

sudah dianggap sebagai penentu bahwa banyak 

orang yang sudah terbiasa untuk menggunakan 

teknologi, seiring dengan meningkatnya 

pengalaman dari individu (Rafsanjani & Nustini, 

2022).  Oleh karena itu, dengan kebiasaan 

menggunakan teknologi di setiap aktivitas 

kehidupan, diharapkan dapat meningkatkan niat 

individu dalam menggunakan e-wallet secara 

berkelanjutan. 

Beberapa penelitian mengenai pengaruh 

kebiasaan terhadap niat penggunaan e-wallet 

secara berkelanjutan telah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya, seperti Arifin & 

Wahyuhastuti (2022), Kilani’ et al. (2023), Wian 

& Marizsa (2023). Hasil penelitian Arifin & 

Wahyuhastuti, 2022) menunjukkan bahwa 

kebiasaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensitas kontinuitas penggunaan e-

wallet pada mahasiswa Universitas PGRI 

Semarang. Sementara itu, hasil penelitian (Wian 

& Marizsa, 2023) menunjukkan bahawa faktor 

kebiasaan memiliki pengaruh tertinggi terhadap 

niat penggunaan dompet digital, yang artinya 

semakin seseorang terbiasa menggunakan dompet 

digital maka semakin besar niat untuk 

menggunakan dompet digital hingga dimasa 

depan serta semakin seseorang percaya bahwa 

data pribadi dan transaksi dananya aman maka 

semakin besar pula niat untuk menggunakan 

dompet digital hingga dimasa depan. Hasil 

penelitian serupa ditunjukkan oleh penelitian 

(Kilani’ et al., 2023) yang memberikan temuan 

empiris bahwa kebiasaan berpengaruh signifikan 

terhadap niat penggunaan e-wallet secara 

berkelanjutan di negara Yordania. Oleh karena 

itu, hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Kebiasaan berpengaruh terhadap niat 

mahasiswa untuk menggunakan e-wallet secara 

berkelanjutan. 

 

Nilai Harga dan Niat Penggunaan E-wallet 

secara Berkelanjutan  

Nilai harga merupakan pertukaran antara 

biaya dengan manfaat yang diperoleh (Mater et 

al., 2021). Nilai harga mencerminkan keuntungan 

yang diperoleh seseorang ketika dia 

mengeluarkan sejumlah biaya dalam 

menggunakan suatu teknologi (Putra & 

Roekhudin, 2022). E-wallet merupakan salah satu 

dari teknologi finansial yang memudahkan 

penggunanya dalam melakukan pembayaran 

dengan lebih mudah dan praktis (Rantung et al., 
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2020). Dalam hal ini, pengoperasian e-wallet 

terkait dengan penggunaan teknologi. Hal ini 

dikarenakan penggunaan e-wallet harus didukung 

oleh perangkat seluler dan koneksi internet. 

Penggunaan perangkat seluler dan koneksi 

internet akan menimbulkan biaya tersendiri. 

Adanya biaya yang timbul akan disandingkan 

dengan manfaat yang diperoleh dari penggunaan 

e-wallet, apakah menguntungkan ataukah 

sebaliknya. 

Beberapa penelitian telah menggali 

pengaruh nilai harga terhadap niat penggunaan e-

wallet secara berkelanjutan. Mater et al. (2021) 

meneliti pengaruh dari adopsi dari e-wallet 

dengan responden mahasiswa dari Yordania dan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai harga 

mempengaruhi penggunaan e-wallet. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Raihan & 

Rachmawati (2018) menemukan bahwa nilai 

harga memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap niat penggunaan e-wallet secara 

berkelanjutan karena adanya inovasi dan fitur 

yang menarik untuk digunakan. Oleh karena itu, 

hipotesis ketiga dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

H3: Nilai harga berpengaruh terhadap niat 

mahasiswa untuk menggunakan e-wallet secara 

berkelanjutan. 

 

Kepercayaan dan Niat Penggunaan E-wallet 

secara Berkelanjutan 

 Rantung et al. (2020) menyatakan bahwa 

kepercayaan merupakan hal yang harus dimiliki 

oleh konsumen dalam menggunakan produk dan 

jasa sehingga konsumen akan terus menggunakan 

produk tersebut. Seorang konsumen penting 

untuk mempercayai e-wallet dalam hal memilih 

e-wallet tersebut. Hal ini dikarenakan ketika 

bertransaksi, para pengguna e-wallet 

menggunakan aplikasi yang ada di perangkat 

seluler mereka. Mater et al. (2021) menyebutkan 

bahwa kepercayaan termasuk faktor penting 

ketika mengevaluasi penggunaan mobile banking 

oleh konsumen.  

Beberapa penelitian menemukan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara 

kepercayaan dan niat penggunaan e-wallet secara 

berkelanjutan. Mater et al. (2021), Rantung et al. 

(2020), Raihan & Rachmawati (2018), dan 

Damanik et al. (2022) menemukan bahwa 

kepuasan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat penggunaan e-wallet secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, hipotesis keempat 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

H4: Kepercayaan berpengaruh terhadap niat 

mahasiswa untuk menggunakan e-wallet secara 

berkelanjutan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui survei 

dengan membagikan kuesioner. Kuesioner terdiri 

dari beberapa pertanyaan dan penyataan. Metode 

survei yang digunakan merupakan self-

administered survey menggunakan Google 

Forms. Kuesioner diberikan kepada mahasiswa 

jurusan akuntansi pada Perguruan Tinggi Vokasi 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu yang 

dibutuhkan untuk pengisian kuesioner yaitu 10-

20 menit. Penelitian bersifat anonim, data yang 

diminta dalam kuesioner hanya digunakan untuk 

keperluan penelitian. 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Variabel dependen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah niat penggunaan e-wallet 

secara berkelanjutan. Variabel ini didefinisikan 

sebagai tingkat kekuatan niat individu untuk 

melakukan pembelian berulang kali melalui 

aplikasi seluler finansial (Amoroso & Chen, 

2017). Niat penggunaan e-wallet secara 

berkelanjutan diukur menggunakan item yang 

dikembangkan dalam penelitian (Kilani’ et al., 

2023). 

Penelitian ini menguji empat variabel 

independen yang terdiri dari ekspektasi usaha, 

kebiasaan, nilai harga, dan kepercayaan. 

Ekspektasi usaha didefinisikan sebagai tingkat 

kemudahan yang terkait dengan penggunaan 

suatu sistem (Putri & Mahadian, 2021). 

Ekspektasi usaha diukur dengan menggunakan 

item yang dikembangkan dalam penelitian oleh 

Kilani’ et al. (2023). Sementara itu, kebiasaan 

adalah proses kognitif dimana secara otomatis 

mendorong seseorang untuk bertindak yang 

dipelajari melalui kinerja berulang (Gardner et 

al., 2020). Variabel ini diukur dengan item yang 

dikembangkan dalam penelitian oleh Kilani’ et 



Jurnal Akuntansi dan Pajak, 24(02), 2024, 5 

Jurnal Akuntansi dan Pajak, ISSN1412-629X l E-ISSN2579-3055 

al. (2023). Mater et al. (2021) mendefiniskan 

nilai harga sebagai pertukaran antara biaya 

dengan manfaat yang diperoleh. Variabel nilai 

harga diukur menggunakan instrumen yang 

dikembangkan oleh Kilani et al. (2023). Rantung 

et al. (2020) mendefiniskan kepercayaan sebagai 

peran penting dalam meningkatkan nilai yang 

diinginkan konsumen, kepuasan, dan niat untuk 

menjadi loyal. Variabel kepercayaan diukur 

dengan instrumen yang dikembangkan oleh 

Kilani et al. (2023).  

 

Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini, metode statistik 

regresi berganda (multiple regression) digunakan 

untuk menguji hipotesis. Model persamaan 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a1 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 +   Ɛ 

…………. (1) 

Keterangan: 

Y  = Niat Penggunaan e-wallet 

Secara Berkelanjutan 

X1  = Ekspektasi Usaha 

X2  = Kebiasaan 

X3  = Nilai Harga 

X4  = Kepercayaan 

a dan β  = Koefisien regresi 

Ɛ  = Error 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.Hasil penelitian 

Karakteristik Demografis Responden  

Penelitian ini dilakukan melalui survei 

dengan membagikan kuesioner kepada 

mahasiswa akuntansi pada Perguruan Tinggi 

Vokasi di DIY. Responden penelitian ini 

berjumlah 92 mahasiswa akuntansi pada 

Perguruan Tinggi Vokasi di DIY. Berikut adalah 

karakteristik demografis responden.  

Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden 

 Total Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 19 21 

Perempuan 73 79 

Total 92 100 

Usia   

≤ 20 tahun 52 57 

≥ 20 tahun 40 43 

Total 92 100 

Pendidikan   

Diploma Tiga 

(D-III) 
82 89 

Diploma 

Empat (D-IV) 
10 11 

Total 92 100 

Program 

Studi 
  

Akuntansi 82 89 

Akuntansi 

Perpajakan 
10 11 

Total 92 100 

Semester   

3 (Tiga) 72 78 

5 (Lima) 5 5 

7 (Tujuh) 14 15 

10 

(Sepuluh) 
1 2 

Total 92 100 

Responden pada survei ini terdiri atas 19 

laki-laki (21%) dan 73 perempuan (79%). 

Responden yang berusia ≤ 20 tahun berjumlah 52 

mahasiswa (53%), dan berusia ≥ 20 tahun 

berjumlah 40 mahasiswa (47%). Mahasiswa yang 

menempuh pendidikan Diploma Tiga dengan 

jurusan akuntansi berjumlah 82 (89%). 

Sementara itu, mahasiswa yang menempuh 

pendidikan Diploma Empat dengan jurusan 

akuntansi perpajakan berjumlah 10 mahasiswa 

(11%). Mahasiswa yang saat ini menempuh 

semester tiga berjumlah 72 mahasiswa (78%), 

semester lima berjumlah 5 mahasiswa (5%), 

semester tujuh berjumlah 14 mahasiswa (15%), 

dan semester 10 berjumlah 1 mahasiswa (2%). 

 

Pengujian Hipotesis 

Sebelum data yang dikumpulkan dianalisis 

lebih lanjut, dilakukan uji asumsi klasik. Uji 

asumsi klasik yang dilakukan terdiri atas uji 

normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, 

dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji asumsi 

klasik dari penelitian ini menunjukkan data yang 

dikumpulkan berdistribusi normal, tidak terjadi 

korelasi antara residual pengamatan satu dengan 

pengamatan lainnya dalam model regresi, tidak 

terdapat hubungan linear antara variabel 

independen dalam model regresi, dan tidak 

adanya hubungan yang signifikan antara seluruh 

variabel independen terhadap nilai absolut 

residual. Setelah dilakukan uji asumsi klasik, 

selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Hasil 
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pengujian hipotesis dapat dilihat di tabel 2 

berikut ini. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis 

Y = a1 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + Ɛ  

Variabel Koefis

ien 

 t-

statistics 

Sig 

Ekspektasi 

Usaha 

0.112 ** 2.413 0.018 

Kebiasaan 0.099 *** 3.276 0.002 

Nilai Harga 

Kepercayaan 

0.107 

0.111 

* 

** 

1.732 

2.576 

0.087 

0.012 

***, **, * mengindikasikan bahwa 

variabel koefisien signifikan pada level 

0.01, 0.05, dan 0.1 

 

Hipotesis 1 menyatakan bahwa ekspektasi 

usaha berpengaruh terhadap niat mahasiswa 

untuk menggunakan e-wallet secara 

berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekspektasi usaha memiliki pengaruh 

positif (t = 2.413) dan signifikan pada level 0.05 

terhadap niat penggunaan e-wallet secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, hipotesis 1 

terdukung. Hipotesis 2 menyatakan bahwa 

kebiasaan berpengaruh terhadap niat mahasiswa 

untuk menggunakan e-wallet secara 

berkelanjutan. Hasil penelitian memberikan bukti 

bahwa kebiasaan memiliki pengaruh positif (t = 

3.276) dan signifikan pada level 0.01 terhadap 

niat penggunaan e-wallet secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, hipotesis 2 terdukung. 

Hipotesis 3 menyatakan bahwa nilai harga 

berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk 

menggunakan e-wallet secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai harga 

memiliki pengaruh positif (t = 1.732) dan 

signifikan pada level 0.1 terhadap niat 

penggunaan e-wallet secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, hipotesis 3 tidak terdukung. 

Hipotesis 4 menyatakan bahwa kepercayaan 

berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk 

menggunakan e-wallet secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai harga 

memiliki pengaruh positif (t = 2.576) dan 

signifikan pada level 0.05 terhadap niat 

penggunaan e-wallet secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, hipotesis 4 terdukung. 

 

3.2.Pembahasan 
Pengujian hipotesis pertama memberikan 

bukti empiris bahwa ekspektasi usaha memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

penggunaan e-wallet secara berkelanjutan. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Kilani’ et al., 

(2023) dan Rafsanjani & Nustini (2022). 

Ekspektasi usaha merupakan hal yang dapat 

mendorong individu untuk mengadopsi sistem 

atau teknologi tertentu, melalui keyakinan bahwa 

individu tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakannya. Ketika individu merasa bahwa 

menggunakan e-wallet itu mudah, maka 

menimbulkan rasa nyaman untuk terus 

menggunakan e-wallet dalam aktivitas sehari-

hari. Oleh karena itu, dapat meningkatkan niat 

penggunaan e-wallet secara berkelanjutan. 

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan 

bahwa kebiasaan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat penggunaan e-wallet 

secara berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Arifin & Wahyuhastuti (2022), Kilani’ et al., 

(2023), dan Wian & Marizsa (2023). Hampir di 

setiap lini kegiatan, kini sudah menggunakan 

sentuhan teknologi digital, salah satunya yaitu 

kegiatan transaksi keuangan. Dengan kegiatan 

transaksi menggunakan e-wallet yang dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari menjadikan suatu 

kebiasaan bagi mahasiswa (Simanjuntak & 

Nurhadi, 2023). Dengan demikian, melalui 

kebiasaan yang secara otomatis dan berulang-

ulang dalam memanfaatkan teknologi, maka 

dapat meningkatkan niat individu dalam 

menggunakan e-wallet secara berkelanjutan. 

Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan 

bahwa nilai harga tidak memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap niat penggunaan e-wallet 

secara berkelanjutan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Putra & 

Roekhudin (2022). Hipotesis ketiga ini memiliki 

arti bahwa konsumen percaya apabila 

bertransaksi menggunakan e-wallet lebih murah 

daripada menggunakan metode lain. Berdasarkan 

hasil pengujian, hipotesis ini tidak terdukung. Hal 

ini mungkin dikarenakan beberapa individu 

merasa bahwa biaya yang dikeluarkan dalam 

menggunakan e-wallet tidak sebanding dengan 

manfaat yang diterima. Hal lain yang menjadi 
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penyebab adalah mungkin ada anggapan bahwa 

menggunakan metode lain jauh lebih 

menguntungkan dan hemat daripada 

menggunakan e-wallet. 

Pengujian terhadap hipotesis keempat 

menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

penggunaan e-wallet secara berkelanjutan. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Raihan & Rachmawati (2018), Rantung et al. 

(2020), Mater et al. (2021), dan Damanik et al. 

(2022).  Kepercayaan terhadap penjual, produk, 

serta perusahaan merupakan hal yang sangat 

penting untuk membangun hubungan jangka 

panjang antara pembeli dan penjual (Rantung et 

al., 2020). Hal ini disebabkan kepercayaan yang 

dibangun akan menimbulkan loyalitas dari 

konsumen kepada produk tersebut. Lebih lanjut, 

Damanik et al. (2022) menyampaikan bahwa 

perusahaan e-wallet perlu untuk terus menerus 

mengembangkan teknologi yang dimiliki supaya 

sistem keamanan yang dimiliki menjadi handal 

dan tidak mudah dibobol. Selain itu, perusahaan 

e-wallet perlu untuk memberikan layanan 

keluhan pelanggan yang baik sehingga pada saat 

pelanggan mengalami kendala dalam 

menggunakan e-wallet dapat segera teratasi. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menguji pengaruh ekspektasi 

usaha, kebiasaan, nilai harga, dan kepercayaan 

terhadap niat penggunaan e-wallet secara 

berkelanjutan. Penelitian ini memberikan hasil 

empiris bahwa ekspektasi usaha, kebiasaan, dan 

kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat penggunaan e-wallet secara 

berkelanjutan. Sementara itu, nilai harga 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

niat penggunaan e-wallet secara berkelanjutan. 

Penelitian ini hanya terbatas pada 

mahasiswa perguruan tinggi vokasi yang ada di 

Daerah Istimewa Yogyakarta sehingga kurang 

dapat digeneralisasi. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mencapai lingkup 

yang lebih luas. Selain itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menambahkan variabel lain 

yang belum banyak digunakan dalam penelitian 

sejenis. 
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